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ABSTRACT

The problem investigated in this study is that the majority of class X MPLB students
at SMK Negeri 1 Pematangsiantar have not yet achieved the Learning Completion
Criteria (KKTP). Out of a total of 107 students, only 38% succeeded in reaching
KKTP, while the remaining 62% have not met the established standards. This
condition indicates that most students are facing difficulties in achieving learning
objectives, which suggests that there are obstacles in the learning process that
impact student learning outcomes. This study aims to examine the influence of
student activity and interest in learning on student learning outcomes in the subject
of Fundamentals of Office Management and Business Services for class X MPLB
at SMK Negeri 1 Pematangsiantar for the 2024/2025 academic year. The type of
research used is ex-post facto with a population of all students in class X MPLB.
The sampling technique used is purposive sampling, so a total of 71 students were
selected as research samples, namely all students from class X MPLB 2 and X
MPLB 3. The data collection techniques used in this study are documentation and
questionnaire distribution, with the data analysis method conducted using multiple
linear regression analysis using the SPSS 25 program. Before the questionnaire is
used, a validity test and a reliability test are conducted first. The conclusion obtained
is that the results of the partial hypothesis test show that activity has a positive and
significant influence on learning outcomes, as does students’ interest in learning.
From the multiple linear regression test, the regression equation obtained is Y =
80.410 + 0.488 (X1) + 0.099 (X2) + ¢, where activity has a greater influence, and
the coefficient of determination R? is 94.5% on the learning outcomes of the Basics
of Office Management and Business Services students, while 5.5% is influenced by
other factors outside this study.

Keywords: Activity, Learning Interest, Learning Outcomes of the Basics of
Office Management and Business Services
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ABSTRAK

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagian besar siswa kelas X
MPLB di SMK Negeri 1 Pematangsiantar masih belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dari total 107 siswa, hanya 38% yang
berhasil mencapai KKTP, sementara sisanya, sebanyak 62%, belum memenuhi
standar yang ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
menghadapi  kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran, yang
mengindikasikan adanya hambatan dalam proses pembelajaran yang berdampak
pada hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh keaktifan
dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis kelas X MPLB di SMK Negeri 1
Pematangsiantar Tahun Ajaran 2024/2025. Jenis penelitian yang digunakan adalah
ex-post facto dengan populasi seluruh siswa kelas X MPLB. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling, sehingga sebanyak 71 siswa terpilih
sebagai sampel penelitian yaitu seluruh siswa kelas X MPLB 2 dan X MPLB 3.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dokumentasi dan
penyebaran angket dengan metode analisis data yang dilakukan menggunakan
analisis regresi linear berganda menggunakan program SPSS 25. Sebelum angket
digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Kesimpulan
yang diperoleh adalah melalui hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa
keaktian berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar, demikian pula
minat belajar siswa. Dari hasil uji regresi linear berganda diperoleh persamaan
regresi Y = 80.410 + 0,488 (X1) + 0,099 (X2) + e, dimana keaktifan berpengaruh
lebih besar, dan koefisien determinasi R? sebesar 94,5% terhadap hasil belajar
Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis siswa, sedangkan 5,5%
dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Keaktifan, Minat Belajar, Hasil Belajar Dasar-Dasar Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis

A. Pendahuluan banyak penduduknya, melainkan bangsa yang

Latar Belakang Masalah memiliki  masyarakat  berkependidikan.

Pendidikan pada hakikatnya
merupakan suatu proses pembinaan Sumber

Pendidikan ~ yang  berkualitas dapat
menciptakan sumber daya manusia yang

Daya Manusia (SDM) yang menckankan pada mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif dan

pengembangan aspek-aspek pribadi, baik dari berkarakter sehingga dapat mengembangkan

potensi dirinya (Sihaloho ef al., 2021:34).
Hal ini diperkuat dengan (Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003) bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

segi jasmani maupun rohani peserta didik.
Pendidikan merupakan pondasi suatu Negara
dalam mempersiapkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang wunggul dan berkualitas.

“Pendidikan merupakan suatu kebutuhan untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
yang harus dipenuhi dalam kehidupan pembelajaran, agar peserta didik secara aktif
bermasyarakat, bangsa dan Negara”. Sebuah mengembangkan  potensi  dirinya  untuk

bangsa yang maju, bukanlah bangsa yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”. Seorang guru bertanggung jawab
untuk memastikan bahwa proses
pembelajaran berjalan sesuai dengan target
pencapaian  belajar  pemerintah, yaitu
kompetensi dan kompetensi dasar. 2 Peraturan
Menteri  Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No 41 Tahun 2007 tentang Standar
Proses untuk satuan pendidikan dasar dan
menengah  menyatakan bahwa  proses
pembelajaran harus dilakukan dengan cara
berikut: “Kegiatan pembelajaran dilakukan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi  siswa  untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreaktivitas, dan
kreativitas siswa, serta kegiatan khusus yang
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran”.

Menurut UU Sisdiknas No 20 Tahun
2003, “Pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan
peserta didik terutama untuk bekerja sesuai
dengan bidang tertentu”. Dalam Undang-
undang No.20 tahun 2003, “SMK memiliki
tujuan khusus yaitu (a) menyiapkan peserta
didik agar menjadi manusia produktif, mampu
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan
yang ada sebagai tenaga kerja tingkat
menengah sesuai dengan kompetensi dalam
program keahlian yang dipilihnya; (b)
menyiapkan peserta didik agar mampu
memilih karir, wulet dan gigih dalam
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan
kerja dan mengembangkan sikap profesional
dalam bidang keahlian yang diminatinya; (c)
membekali peserta didik dengan ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni agar mampu
mengembangkan diri di kemudian hari baik
secara mandiri maupun melalui jenjang
pendidikan yang lebih tinggi; dan (d)
membekali peserta didik dengan kompetensi-
kompetensi yang sesuai dengan program
keahlian yang dipilih”. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa SMK adalah
pendidikan yang mempersiapkan siswanya
untuk bekerja di bidang yang dipelajarinya.

Menurut ~ Sulistiowati,  (2022:1),
“Mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis adalah mata
pelajaran kejuruan yang terdiri dari berbagai
ilmu dasar sebagai penentu dalam
mempelajari mata pelajaran lain dalam
Program Keahlian Manajemen Perkantoran
dan Layanan Bisnis”. Mata pelajaran ini berisi
kompetensi-kompetensi  yang  mendasari
penguasaan keahlian pekerjaan kantor dan
layanan bisnis. Mata pelajaran Dasar-Dasar
Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis
bertujuan untuk meningkatkan
profesionalisme siswa dan kebanggaan
terhadap Program Keahlian Manajemen.
Perkantoran dan Layanan Bisnis memahami
proses bisnis di dunia kerja, tren teknologi dan
masalah industri terbaru, memahami berbagai
jenis pekerjaan, tempat kerja, dan peluang
usaha, mengelola surat dan dokumen digital,
menggunakan  peralatan dan  aplikasi
teknologi perkantoran, berkomunikasi, dan
menyediakan layanan bisnis dan logistik
sesuai dengan standar manajemen.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
kelas X MPLB SMK Negeri 1
Pematangsiantar yang saya temui, mereka
menyampaikan bahwasanya ada 3 guru dalam
mata pelajaran Dasar-Dasar MPLB yang
menggunakan cara mengajar yang berbeda
yaitu, ada yang menggunakan cara mengajar
yang di selangi dengan ulangan langsung
praktek, lalu ada yang hanya fokus kemateri
di selangi dengan praktek, dan ada yang hanya
fokus ke presentasi. Berikut tabel 1.1
rekapitulasi hasil belajar siswa kelas X MPLB
di SMK Negeri 1 Pematangsiantar:

B. Metode Penelitian
Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini akan dilakukan di SMK
Negeri 1 Pematangsiantar yang beralamat di
Jalan Bali No. 5, Bantan, Kec. Siantar Bar.,
Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara 21142.
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Penelitian ini akan dilaksanakan pada
semester genap Tahun Ajaran 2024/2025 .

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode ex post
facto  dengan  pendekatan  kuantitatif
menggunakan teknik Purposive Sampling.
Menurut Syahrizal & Jailani, (2023:17),
mengemukakan bahwa “metode ex post facto
adalah metode yang digunakan dalam
penelitian yang meneliti tentang hubungan
sebab-akibat yang tidak dimanipulasi oleh
peneliti, tentang adanya suatu hubungan
dengan sebab-akibat yang didasarkan oleh
kajian teoritis, bahwa suatu variabel tertentu
mengakibatkan variabel”.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi Penelitian

Menurut Roflin & Liberty, (2021:5),
mengemukakan bahwa “populasi adalah
sekumpulan totalitas subjek penelitian yang
berupa orang, benda, suatu hal yang di
dalamnya dapat diperoleh dan atau dapat
memberikan informasi atau data 43
penelitian”. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X MPLB SMK Negeri 1
Pematangsiantar yang berjumlah 107 siswa
yang terdiri dari 3 kelas. Adapun uraian
lengkap dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai
berikut:

Jumlah siswa Kelas X

MPLB SMKN 1
Pematangsiantar Kelas Jumlah Siswa
XMPLB 1 35

X MPLB 2 36

X MPLB 3 35

Jumlah Siswa 106

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pembahasan  Penelitian  Penelitian  ini
dilakukan di  SMK  Negeri 1
Pematangsiantar Tahun Ajaran 2024/2025
dengan jumlah sampel sebanyak 71 siswa

dan teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah Purposive Sampling.
Sebelum melakukan pengambilan data,
peneliti menguji validitas dan reliabilitas
angket yang digunakan. Berdasarkan hasil
uji validitas angket variabel Keaktifan
(X1) terdapat 21 pernyataan yang
dikatakan valid dan 4 pernyataan yang
dikatakan tidak valid. Selanjutnya hasil uji
validitas angket variabel Minat Belajar
(X2) terdapat 24 pernyataan yang
dikatakan valid dan 1 pernyataan yang
dikatakan tidak valid. Adapun nilai
reliabilitas untuk variabel Keaktifan (X1)
diukur menggunakan Cronbach’s Alpha
sebesar 0,842, yang dimana angka ini lebih
tinggi daripada 0,5. Selanjutnya nilai
reliabilitas untuk variabel Minat Belajar
(X2) diukur menggunakan Cronbach’s
Alpha dan menghasilkan nilai 0,751 > 0,5.
Maka angket yang dinyatakan valid dan
reliabel dapat  digunakan  untuk
mengumpulkan data penelitian. Berikut ini
adalah pembahasan dari hasil penelitian
ini.

Pengaruh Keaktifan (X1) Terhadap
Hasil Belajar (Y) Hasil uji-t dalam
penelitian ini menunjukkan  bahwa
Keaktifan (X:) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Hasil Belajar
dasar-dasar MPLB (Y) siswa kelas X SMK
Negeri 1 Pematangsiantar Tahun Ajaran
2024/2025 dengan nilai signifikansi 0,001
(o = 0,05). Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Sanufi
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et al., (2024:137) bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara keaktifan terhadap
hasil belajar siswa. Dalam penelitiannya yang
berjudul “Hubungan Keaktifan Belajar
dengan Hasil Belajar Ekonomi Siswa di SMA
Negeri 4 Raha” menyatakan bahwa
“persamaan garis regresi Y’ = 37,221 + 0,441
X mengandung arti bahwa setiap kenaikan 1
satuan keaktifan belajar maka akan diikuti
dengan peningkatan hasil belajar siswa
sebesar 0,441 pada konstanta 37,221.
Koefisien korelasi sebesar 0,439 dengan nilai
signifikansi 0,002 < a = 0,05 dan koefisien
determinasi sebesar 0,192 atau 19,2% berarti
keaktifan Dbelajar mempunyai kontribusi
sebesar 19,2% terhadap hasil belajar siswa.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara keaktifan belajar dengan hasil belajar
siswa SMA Negeri 4 Raha.

Pengaruh Minat Belajar (X2) Terhadap
Hasil Belajar (Y) Hasil uji-t dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa Minat Belajar (X2)
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Hasil Belajar dasar-dasar MPLB (Y)
siswa kelas X SMK Negeri 1 Pematangsiantar
Tahun Ajaran 2024/2025 dengan nilai
signifikansi 0,008 (o = 0,05). Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh Sukarni & Sitompul,
(2021:54), dengan judul penelitian “Pengaruh
Minat Belajar Terhadap Hasil Belajar Melalui
Kesiapan Mental Siswa Pada Mata Pelajaran
Ekonomi Kelas X IPA SMA Negeri 6
Pekanbaru”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa “Minat (X) dengan Thitung sebesar
2,069, jadi Thitung > Ttabel (2,069 > 1,977)
dan nilai probability signifikan 0,040 < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima yang artinya
terdapat pengaruh antara minat terhadap hasil
belajar siswa kelas X IPA SMA

KESIMPULAN

Kesimpulan

Sesuai dengan hasil pengujian statistik
serta  pemabahsan  terhadap  hasil
penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti tentang Pengaruh Kesiapan
Belajar dan  Pendidikan  Karakter
Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa
Kelas XI SMA negeri 2 Medan Tahun
Ajaran 2024/2025, sehingga didapatkan
beberapa kesimpulan diantaranya:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan  variabel Keaktifan (X1)
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Hasil Belajar dasar-dasar MPLB
(Y) siswa kelas X SMK Negeri 1
Pematangsiantar Tahun Ajaran
2024/2025 yang ditunjukkan dengan
thitung 3.310 > ttabel 1.667 dengan nilai
siginifikan 0,001, lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan variabel Minat Belajar (X2)
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Hasil Belajar dasar-dasar MPLB
(Y) siswa kelas X SMK Negeri 1
Pematangsiantar Tahun Ajaran
2024/2025 yang ditunjukkan dengan nilai
thitung 2.596 > ttabel 1.667 dengan nilai
siginifikan 0,008 < 0,05.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Keaktifan (X1) dan Minat
Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar
Dasar-Dasar MPLB (Y) siswa kelas X di
SMK Negeri 1 Pematangsiantar T.A
2024/2025. Hasil penelitian  dapat
diketahui dari pengujian hipotesis secara
simultan (uji F) yang menunjukkan bahwa
Fhitung > Ftabel (3,388 > 3,132) pada o =
0,05, dengan nilai siginifikan 0,021, yang
dimana lebih kecil dari tingkat
signifikansi  0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara simultan
terdapat pengaruh yang signifikan antara
Keaktifan dan Minat Belajar terhadap
Hasil Belajar siswa.
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4. Hasil dari perhitungan koefisien
determinasi determinan (R2) sebesar
0,945 atau 94,5% yang menunjukkan
bahwa Keaktifan dan Minat Belajar
secara  bersama-sama  memberikan
kontribusi terhadap Hasil belajar sebesar
94,5%  sedangkan sisanya  5,5%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Saran

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang
dilaksanakan di SMK Negeri 1
Pematangsiantar Tahun Ajaran
2024/2025 maka dapat diberikan sebagian
saran yang dapat diajukan oleh peneliti,
yaitu:

1. Berdasarkan hasil angket yang
disebarkan kepada siswa kelas X SMK
Negeri | Pematangsiantar, menunjukkan
rendahnya proporsi siswa dengan
motivasi kuat untuk meningkatkan
pemahaman mereka tentang Dasar-Dasar
MPLB. Dalam hal ini, guru disarankan
lebih memperhatikan dan mendorong
keaktifan siswa di kelas. Salah satu
caranya adalah dengan menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan
menyenangkan, serta memberikan ruang
bagi siswa untuk aktif bertanya,
berdiskusi, dan berpendapat. Selain itu,
guru juga dapat memberikan variasi
metode pembelajaran yang mampu
meningkatkan minat belajar siswa secara
berkelanjutan.

2. Kemudian berdasarkan hasil angket
Minat Belajar, diketahui bahwa siswa
belum menyadari pentingnya mata
pelajaran Dasar-Dasar MPLB dalam
kehidupan sehari hari. Untuk memperkuat
meningkatkan kesadaran tersebut, Siswa
diharapkan lebih proaktif dalam proses
pembelajaran, baik secara individu
maupun kelompok serta kesadaran diri

bahwa belajar adalah bagian penting
dalam pencapaian masa depan.

3. Pihak sekolah juga diharapkan dapat
menciptakan suasana belajar yang
kondusif, menyediakan fasilitas
pembelajaran yang mendukung, serta
memberikan pelatihan atau
pendampingan  bagi guru  dalam
mengembangkan strategi pembelajaran
yang inovatif guna meningkatkan
keaktifan dan minat belajar siswa.

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian ini dengan
memperluas variabel bebas, misalnya
menambahkan faktor lingkungan belajar,
metode pembelajaran, atau  faktor
psikologis lainnya yang mungkin juga
berpengaruh  terhadap hasil belajar.
Penelitian dengan pendekatan kualitatif
atau campuran (mix-method) juga dapat
menjadi alternatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam.
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